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                                     ABSTRACT 
Baharuddin, 2011, Speech Material Design Using Computer Programs to Improve 

Speaking Skill (development research at State Islamic Secondary School of 

Tarakan East Kalimantan). 

 

Key words: design, materials Speech, speaking skill. 

 Learning to speak the Arabic language proficiency in the majority of 

Islamic schools, including the State Islamic Secondary School of Tarakan very 

minimal of attention. One reason is the limited medium of learning for learning 

Arabic Speaking proficiency. While the willingness of speech - as one of the 

supporting learning media proficiency in speaking the Arabic language - is still 

very limited. 

 Based on the above problems, speech researchers to design materials with 

a computer program. (Macromedia Authoware) to improve the proficiency to 

speak. Researchers propose problematic in this thesis as follows: 

 

1. How to speech Material design using computer programs? 

2. How effective is the use of learning materials Speech Design Using a computer 

program in Improving speech intelligibility in State Islamic Secondary School of 

Tarakan East Kalimantan? 

 Based on the above problems, researchers designed materials Speech with 

Computer program. In this study, researchers used a qualitative approach with 

quantitative research design and development. The material production has been 

completed, submitted to Computers program specialization media experts to 

obtain improvements, suggestions and input for product improvements. 

 Desaign Speech material that has been through the revision stage, 

presented in front of students in the process of learning to speak the Arabic 

language proficiency State Islamic Secondary School of Tarakan East 

Kalimantan. The experiment aims to obtain feedback and improvement after 

application of the experimental class. 

 The population in this study were students in grade IX of State Islamic 

Secondary School of Tarakan East Kalimantan , amounting to 332 people. Of the 

total population of researchers took a class IX B as the experimental class, and 

class IX A as the control class. Each of the experimental classes and control 

classes totaling 40 students. Researchers took a random sample of purposively. 

 The experiment took place in school hours. Instruments used were 

interviews, observation, tests and questionnaires. The results showed that the 

design Material Computer Speech with effective programs to improve the 

proficiency to speak the Arabic language in State Islamic Secondary School of 

Tarakan East Kalimantan grade IX is effective. This was evident from the results 

of statistical calculations using T-test Independent test with results of 3.047. And 

the hypothesis was accepted. 

 

 

 



ABSTRAKSI

 Baharuddin, 2011, design Materi Pidato dengan Menggunakan program 

Komputer untuk meningkatan kemahiran berbicara  (studi pengembangan di 

madrasah tsanawiyah Negeri Tarakan Kalimantan Timur). 

 

Kata kunci : design, Materi Pidato,  kemahiran berbicara  .

Pembelajaran kemahiran berbicara bahasa arab di sebagian besar 

madrasah – termasuk di madrasah tsanawiyah Negeri Tarakan sangat minim 

dari perhatian. Salah satu penyebabnya adalah media pembelajaran yang 

terbatas untuk proses pembelajaran kemahiran Berbicara bahasa arab. 

Sementara kesediaan Pidato – sebagai salah satu media penunjang dalam 

pembalajaran kemahiran berbicara bahasa arab - masih sangat terbatas. 

Berdasarkan problematika di atas, peneliti mendesign Materi Pidato 

dengan program komputer.(Macromedia Authoware) untuk meningkatkan 

kemahiran berbicara Peneliti mengajukan problematika dalam tesis ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana design Materi Pidato dengan menggunakan program 

Komputer ? 

2. Seberapa efektifkah penggunaan Design  pembelajaran Materi 

Pidato  dengan Menggunakan  program komputer dalam 

Meningkatkan kecakapan berbicara di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Tarakan ? 

Berdasarkan problematika di atas, peneliti mendesign Materi Pidato 

dengan program Komputer. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif kuantitatif dengan design riset dan pengembangan. Hasil 

produksi Materi yang telah selesai, diajukan ke ahli media spesialisasi 

program Komputer untuk memperoleh perbaikan, saran dan masukan guna 

perbaikan produk. 

Desaign Materi Pidato yang telah melalui tahap revisi, dipaparkan di 

hadapan siswa dalam proses pembelajaran kemahiran berbicara bahasa arab di 



madrasah tsanawiyah Madrasah Tsanawiyah Negeri Tarakan. Eksperimen 

bertujuan untuk memperoleh masukan dan perbaikan setelah aplikasi dalam 

kelas eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX madrasah 

tsanawiyah Madrasah Tsanawiyah Negeri Tarakan tahun ajaran 2010 – 2011 

yang berjumlah 332 orang. Dari jumlah populasi tersebut peneliti mengambil 

kelas IX B sebagai kelas eksperimen, dan kelas IX A sebagai kelas kontrol.  

Masing – masing dari kelas eksperimen dan kelas control berjumlah 40 siswa. 

Peneliti mengambil sampel secara purposif acak. 

Eksperimen berlangsung pada jam pelajaran. Instrument yang 

digunakan berupa interview, observasi, tes dan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa design Materi Pidato dengan program Komputer efektif 

untuk meningkatkan kemahiran berbicara bahasa arab siswa kelas IX 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tarakan. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan 

statistik menggunakan uji T-Test Independent dengan hasil 3,047. Dan 

hipotesis yang diajukan diterima. 
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DESAIN  MULTIMEDIA PEMBELAJARAN DASAR-DASAR PIDATO 

BERBAHASA ARAB DI MTS 

Standar Kompetensi :  

Peserta didik dapat mengungkapkan makna dalam teks lisan fungsional dan monolog 

pendek sederhana berbentuk narrative dan report untuk berinteraksi dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar :  

Peserta didik dapat mengungkapkan makna dalam monolog (pidato) pendek 

sederhana dengan menggunkan bahasa lisan secara akurat dan lancar. 

Indikator Pencapaian :   

Setelah pembelajaran dilakukan, peserta didik dapat: 

1. Mendeskripsikan definisi pidato dengan benar. 

2. Menjelaskan jenis-jenis pidato dengan benar. 

3. Menjelaskan tujuan-tujuan pidato. 

4. Menjelaskan fungsi pidato dengan benar. 

5. Menentukan komposisi pidato. 

6. Menentukan garis besar/kerangka pidato 

7. Menjelaskan prinsip-prinsip pidato. 

8. Menjelaskan tahapan-tahapan pidato. 

9. Mengembangkan sebuah topik menjadi teks pidato sederhana. 

10. Melakukan Pidato berbahasa Arab dengan benar.  

 

 

 

 

 



 

B. Pidato 

1. Pengertian Pidato 

Pada kenyataannya, pidato sangat bersinggungan langsung dan sangat 

dekat dengan kehidupan siswa. Ketika siswa mendengarkan khutbah jum’at, 

ceramah umum di lapangan, amanat pembina upacara, pengarahan wali kelas, 

sambutan di acara ulang tahun, peringatan hari-hari besar nasional maupun 

keagamaan, dan sebagainya. Oleh karena itu pidato merupakan peristiwa yang 

senantiasa hadir dalam berbagai bidang kehidupan.  

Berdasarkan uraian dan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pidato adalah penyampaian atau pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata 

secara lisan di muka publik (umum) untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Fungsi Pidato 

Fungsi pidato, menurut Gamal (2006: 6-10) adalah sebagai berikut: (a). 

Memberikan inforamsi (to inform), (b). Memberikan instruksi (to instruct), (c). 

Meyakinkan (to convience), (d). Menghibur (to entertain), (e). Menggerakkan 

massa (to move mass), (f). Memperingatkan (to warn), (g). Membangun semangat 

(to arouse), (h). Membentuk kesan (to impress), (i). Menarik perhatian (to 

interest), dan (j). Membujuk (to persuade). 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Pidato 

Untuk memberikan dasar-dasar yang baik tentang pidato, maka siswa 

perlu memahami beberapa hal yang berkaitan dengan pidato, diantarnya: tahap-

tahap persiapan pidato, tahap penyusunan pidato, dan penyampaian pidato.  



Perencanaan turut memegang peranan yang besar dalam mensukseskan 

sebuah kegiatan termasuk pidato. Perencanaaan yang jelek atau salah 

merencanakan berarti merencanakan gagal. Oleh karena itu, persiapan yang 

matang sangat diperlukan oleh siswa dalam menyajikan sebuah pidato. Mereka 

perlu dibekali apa, dan bagaimana menyajikannya.  

4. Indikator Keberhasilan Pidato 

  

Dalam penelitian ini indikator-indikator keberhasilan pidato tersebut 

dievaluasi berdasarkan Kriteria penilaian, seperti persiapan pidato, penyusunan 

pidato dan penyampaian pidato. Adapun kriteria yang dikembangkan dalam 

multimedia pembelajaran ini adalah penilaian penguasaan mengenai persiapan 

pidato, penyusunan pidato dan penyampaian pidato dari aspek kognitif. 

Sedangkan penilaian pada aspek psikomotorik dilakukan oleh guru bahasa inggris 

dengan menggunakan skala 1-5.  

 

C. Tahapan pidato 

1. Tahap Persiapan Pidato 

a. Memilih topik  

Topik adalah pokok bahasan yang akan diulas. Sedangkan judul adalah 

nama yang diberikan untuk pokok bahasan itu. Judul yang baik harus 

memnuhi tiga syarat: 1). Relevan, 2). Provokatif, dan 3). Singkat. Relevan 

artinya ada hubunganny dengan pokok-pokok bahasan; Provokatif artinya 

dapat menimbulkan hasrat ingin tahu dan antusiasme audience; Singkat 

artinya mudah ditangkap maksudnya, pendek kalimatnya dan mudah 

diingat. 



Kriteria topik yang baik 

Untuk menentukan topik yang baik dipergunakan ukuran sebagai berikut: 

a. Topik harus sesuai dengan latar belakang pengetahuan anda. 

b. Topik harus menarik minat audience 

c. Topik harus sesuai dengan pengetahuan audience 

d. Topik harus jelas ruang-lingkup dan pembatasannya 

e. Topik harus sesuai dengan situasi/kondisi 

f. Topik harus dapat ditunjang dengan bahan yang lain 

b. Mengembangkan bahasan 

Jika topik yang baik sudah ditemukan maka diperlukan keterangan untuk 

menunjang topik tersebut. Keterangan penunjang digunakan untuk 

memperjelas uraian, memperkuat kesan, menambah daya-tarik dan 

mempermudah pengertian. Terdapat 6 teknik dalam mengembangkan 

bahasan, yaitu 1). penjelasan, 2). contoh, 3). analogi, 4). testimoni, 5). 

statistik, dan 6). perulangan. 

1. Penjelasan, adalah uraian dari pokok bahasan dalam pidato. Penjelasan 

dapat dilakukan dengan definisi atau alat-alt visual. Definisi adalah 

keterangan tentang suatu kata atau istilah.  

2. Contoh. Sebagian besar audience sulit untuk mencerna hal-hal yang 

bersifatr abstrak. Olehkarena itu, contoh dapat mengkonkretkan gagasan 

sehingga lebih mudah dipahami. Contoh dapat berupa cerita yang terinci 

disebut ilustrasi. 



3. Analogi adalah perbandingan antara dua hal atau lebih untuk 

menunjukkan persamaannya atau perbedaannya. Ada dua macam analogi 

yaitu harfiyah dan kiasan. Analogi harfiyah (literal analogy) ialah 

perbandingan di antara objek-objek dari kelompok yang sama, karena 

adanya persamaan dalam beberapa aspek tertentu. Banyak ahli pidato 

menggunakan analogi kiasan, yaitu objek-objek yang dibandingkan tidak 

termasuk kelompok yang sama.  

4. Testimoni, adalah pernyataan ahli yang kita kutip untuk menunjang 

pembicaraan dalam pidato. Pendapat ini dapat diambil dari pidato, 

karangan, artikel makalam, laporan dan sebagainya. Termasuk testimoni 

adalah kutipan dari itab suci, undang-undang atau hasil sastra. Testimoni 

dapat dipergunakan untuk melengkapi keterangan. 

5. Statistik, adalah angka-angka yang dipergunakan untuk menunjukkan 

perbandingan kasus dalam jenis tertentu. Statistik diambil untuk 

menimbulkan kesan yang kuat, memperjelas dan menyakinkan.  

6. Perulangan, perulangan adalah cara yang digunakan untuk 

menimbulkan kesan yang kuat. Perulangan bukan hanya sekedar 

menyebut kembali kata-kata yang telah diucapkan tetapi juga 

menyebutkan gagasan yang sama dengan kata-kata yang berbeda. 

Pengulangan berfungsi mengingatkan kembali dengan penyajian yang 

berbeda. 

 

2. Tahap Penyusunan Pidato 

a. Struktur sebuah pidato 

-------------------------------------------------------- addresses (penyapaan 

kepada hadirin) 



-------------------------------------------------------- greetings (salam pembuka) 

 

---------------------------------------------------- Opening/introduction 

-------------------------------------------------------- (bagian pembuka) 

-------------------------------------------------------- 

 

 --------------------------------------------------- 

-------------------------------------------------------- body (isi pidato) 

-------------------------------------------------------- 

 

      --------------------------------------------------- closing (bagian penutup) 

-------------------------------------------------------- 

-------------------------------------------------------- 

 

      --------------------------------------------------- thanking (ucapan 

terimakasih kepada  

-------------------------------------------------------- hadirin/audiens) 

 

b. Prinsip-prinsip komposisi pidato 

- Kesatuan (unity) 

Seluruh gubahan pidato harus merupakan kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Komposisi pidato yang baik harus merupakan kesatuan yang 

utuh. Ini meliputi kesatuan dalam isi, tujuan dan sifat (mood). Dalam isi, 

harus ada gagasan tunggal yang mendominasi seluruh uraian, yang 

menentukan dlam pemilihan bahan-bahan penunjang. Komposisi juga 

harus mempunyai satu tujuan. Satu diantaranya –menghibur, 

memberitahukan atau mempengaruhi- harus dipilih.  Kesatuan juga harus 

tampak dalam sifat pembicaraan (mood). Sifat ini mungkin serius, 

informal, atau formal. Ini menentukan pemilihan bahan atau pemilihan 

kata-kata. 

 

 

- Pertautan (coherence) 



Pertautan menunjukkan urutan bagian uraian yang berkaitan satu sama 

lain. Pertautan menyebabkan perpindahan dari pokok yang satu kepada 

pokok yang lain berjalan lancar. Untuk memliohara pertautan dapat 

digunakan tiga cara: ungkapan penyambung (connective phrase), 

paralelisme dan gema (echo). Ungkapan penyambung adalah sebuah kata 

atau lebih yang digunakan untuk merangkaikan bagian-bagian, contoh 

karena itu, walaupun, demikian, sebagia ilustrasi, dst. Gema berarti kata 

atau gagasan dalam kalimat terdahulu diulang kembali pada kalimat baru. 

Pada contoh dibawah ini, yang dicetak miring adalah “gema”. Contoh 

ketiga hal tersebut diatas menentukan berhasil tidaknya pendidikan. Yang 

disebut terakhir, yaitu masyarakat, amat banyak pengaruhnya tetapi amat 

sedikit m,endapat perhatian. 

Gema bisa berupa sinonim, perulangan kata, kata ganti atau istilah lain 

yang menggantikkan kata-kata sebelumnya. 

- Titik berat (emphasis) 

Titik berat menunjukkan pada bagian-bagian penting yang patut 

diperhatikan. Titik berat dalam uraian lisan (pidato) dapat dinyatakan 

dengan hentian sejenak, tekanan suara yang dinaikkan, perubahan nada, 

isyarat dan sebagainya. Dapat pula didahului dengan keterangan penjelas 

seperti “Akhirnya sampailah pada inti pembicaraan saya”, “Saudara-

saudara yang terpenting bagi kita ialah…”, dan sebagainya. 

 

c. Memilih kata-kata 

Berpidato merupakan komunikasi secara monolog. Bahasa yang digunakan 

dalam pidato adalah bahasa lisan. Oleh karena itu, pemilihan kata-kata harus 



dilakukan. Ketentuan dalam bahasa lisan adalah sebagai berikut: bahasa lisan 

harus menggunakan kata-kata yang jelas, tepat dan menarik. 

Kata-kata harus jelas. Ini berarti bahwa kata-kat yang dipilih tidak boleh 

menimbulkan arti ganda (ambigues), tetap dapat mengungkapkan gagasan-

gagasan secara cermat. Oleh Karena itu, gunakan kata-kata yang sederhana, 

gunakan istiulah yang spesifik, gunakan perulangan atau pernyataan kembali 

gagasan yang sama dengan kata yang berbeda dan berhemat dalam 

penggunaan kata-kata. 

Kata-kata harus Tepat. Ini berarti kata-kata yang digunakan harus sesuai 

dengan kepribadian komuinikator, jenis pesan, keadaan khlayak, dan situasi 

komunikasi. Hindari kata-kata klise. Hindari vulgarisme dfan kata-kata yang 

tidak sopan. Jangan menggunakan penghalusan kata-kata (eufemisme) yang 

berlebihan. 

Kata-kata harus menarik. Ini berarti kata-kata yang digunakan harus 

menimbulkan kesan yang kuat, hidup dan merebut perhatian audience. Oleh 

karena itu pilihlah kata-kata yang menyentuh langsung diri khalayak, gunakan 

kata-kata berona (colorfull words), gunakan bahasa yang figuratif dan gunakan 

kata-kata tindak (action words). 

3. Tahap Penyampaian Pidato 

a.  Cara penyampaian pidato 

1. Ekstempore  

Metode pidato yang sering digunakan oleh pembicara. Pembicara dalam 

menyampaikan informasinya sudah mempersiapkan materi dalam bentuk 

poin-poin atau garis besar materi. Garis besar pidato nantinya dijadikan 



pokok bahasan untuk mengatur gagasan yang ada dalam pikiran, sehingga 

pidato yang disampaikan lebih sistematis. 

2.  Berpidato dengan Hafalan (memoriter) 

Pidato dengan hapalan dilakukan dengan menghafal atau mengingat 

seluruh bagian teks pidato, kemudian pidato disampaikan tanpa teks. 

3. Metode pidato membaca teks (manuskrip).  

Dalam pelaksanaan pidato, pembicara hanya membacakan naskah atau 

teks yang telah dipersiapkan sebelumnya tanpa mengubah kata atau 

kalimat yang ada. Berpidato membaca naskah masih sering dijumpai 

dalam situasi resmi, terutama pidato yang disiarkan oleh media 

elektronik (radio dan televisi) atau pidato para pejabat yang diwakili 

oleh orang lain dalam acara-acara resmi tertentu. 

4. Metode serta merta (Impromptu). Pidato impromtu yaitu 

 menyampaikan informasi kepada khalayak tanpa melalui persiapan 

terlebih dahulu dan hanya mengandalkan pengalaman dan wawasan. 

Pembicara langsung ditunjuk untuk berbicara di depan khalayak tanpa 

diberi tahu sebelumnya. Pidato jenis ini  menuntut adanya gagasan 

spontan dari orator agar  hal yang disampaikan runtut dan sesuai 

dengan pendengar.  

 

b. Membangun kepercayaan diri 

Kepercayaan diri merupakan faktor yang sangat penting dalam mencapai 

keberhasilan sebuah pidato. Beberapa tips yang dapat membangun 

kepercayaan diri, yaitu: 



1. Jadilah pemberani untuk menerima undangan untuk menjadi pembicara 

agar anda menjadi professional. 

2. Berlatih sebelum menghadapi public. 

3. Jadikan seseorang sebagai guru anda. 

4. Menguasai materi pidato 

5. Mengenal audiens 

c. Prinsip-prinsip penyampaian pidato 

Semua orang termasuk anda dapat menyampaikan pidato dengan baik bila 

beberapa prinsip penyampaian pidato diketahui dan dipraktekkan. Prinsip 

pidato tersebut yaitu : 

1. Pelihara kontak dengan audience (Kontak). 

2. Gunakan lambing-lambang yang auditif (Olah Vokal) 

3. Berbicaralah dengan seluruh kepribadian anda; dengan wajah, tangan dan 

tubuh anda (Olah Visual). 

4. Menarik perhatian audiens. 

RANGKUMAN 

1. Pidato adalah penyampaian atau pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-

kata secara lisan di muka publik (umum) untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Jenis-jenis pidato dibagi menjadi empat, yaitu:  Ekstempore,  memoriter,  

manuskrip, dan  Impromptu. 

3. Secara umun, tujuan pidato dapat dibedakan menjadi  tiga macam, yaitu: 

informatif, persuasif, dan rekreatif. 

4. Unsur-unsur penting dalam berpidato, antara lain komunikator, pesan, sarana, 

komunikan, dan situasi. 

5. Tahapan pidato, yaitu tahap persiapan, tahap penyusunan dan tahap 

penyampaian. 

6. Menentukan topic bahasan, mengembangkan bahasan dan menentukan judul 

yang tepat adalah unsur penting dalam tahap persiapan pidatao. 



7. kerangka dasar bagi penyusunan pidato yang baik adalah bagian pembukaan, 

bagian isi pidato, dan bagian penutup penutup. 

8. Prinsip-prinsip komposisi pidato, meliputi kesatuan (unity), pertautan 

(coherence), dan titik-berat (emphasis). 

9. Tips yang dapat membangun kepercayaan diri, yaitu: 

a. Jadilah pemberani untuk menerima undangan untuk menjadi pembicara 

agar anda     

menjadi professional. 

b. Berlatih sebelum menghadapi public. 

c. Jadikan seseorang sebagai guru anda. 

d. Menguasai materi pidato 

e. Mengenal audiens 

10. prinsip-prinsip berpidato yang baik adalah memelihara kontak visual dan 

kontak mental dengan khalayak, menggunakan lambang-lambang auditif 

secara baik (olah vokal), dan berbicara dengan seluruh kepribadian 

merupakan. 

 

 

 

 

 

 

EVALUASI 

Soal Latihan  

Petunjuk Mengerjakan soal. 

1. Kerjakanlah soal-soal berikut dari nomor 1 – 20 

2. Teknik menjawab dengan cara “Klik” pada tombol huruf di depan jawaban. 

3. Pilihlah jawaban yang benar. 

4. Setiap selesai menjawab soal, anda akan mendapatkan umpan balik, benar atau 

salah. 



 

Selamat Mengerjakan !! 

 

1. Penyampaian atau pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata secara lisan di 

muka publik (umum) untuk mencapai tujuan tertentu disebut… 

a. Pidato   c. Demo 

b. Berbicara  d. Testimoni 

2. Pidato yang dilakukan untuk menyakinkan pendengar termasuk jenis pidato… 

a. Informatif  c. Rekreatif 

b. Persuasif  d. Komunikatif 

3. Seseorang menyampaikan pidato dengan membawa teks pidato dan membacanya. 

Metode pidato yang digunakan disebut… 

a. Ekstempore  c. Manuskrip 

b. Memoriter  d. Impromptu 

 

4. Orang yang menyampaikan sebuah pidato disebut…. 

a. Orator   c. Tutor 

b. Konduktor  d. Instructor 

5. Seorang pembicara dalam menyampaikan pidatonya menggunakan perbandingan 

antara dua hal atau lebih untuk menunjukkan persamaannya atau perbedaanya. 

Pembicara tersebut menggunakan teknik… 

a. Testimoni  c. Penjelasan 

b. Contoh   d. Analogi 

6. Pokok bahasan yang diulas dalam sebuah pidato disebut… 



a. Topik   c. Judul 

b. Analogi  d. Testimoni 

7. Berikut ini merupakan cara menentukan judul pidato yang baik kecuali.. 

a. Relevan  c. Provokatif 

b. Singkat   d. Memoriter 

8. Seorang siswa menyampaikan pidato dengan menggunakan tangannya untuk 

memperjelas pidatonya. Siswa tersebut menggunakan prinsip pidato… 

a. Olah vocal  c. Olah audio 

b. Olah visual  d. Kontak 

9. Berikut ini adalah fungsi atau kegunaan pidato kecuali… 

a. Memberikan informasi  c. Menyakinkan 

b. Memberikan instruksi  d. Memberikan penghargaan 

 

10. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap penyusunan pidato, kecuali… 

a. Prinsip-pirnsip komposisi penyusunan pidato 

b. Struktur pidato 

c. Pemilihan temapt dan waktu 

d. Pemilihan kata 

 

Soal Penilaian Hasil Belajar I 

Petunjuk Mengerjakan soal. 

1. Kerjakanlah soal-soal berikut dari nomor 1 – 20 

2. Anda hanya mendapat kesempatan sekali dalam menjawab soal. 



3. Teknik menjawab dengan cara “Klik” pada tombol huruf di depan jawaban. 

4. Pilihlah jawaban yang benar. 

5. Setelah selesai mengerjakan seluruh soal, anda akan mendapatkan informasi 

nilaiyang anda peroleh. 

 

Selamat Mengerjakan !! 

1. Di bawah ini pernyataan manakah yang paling tepat untuk mendeskripsikan 

pidato 

a. Berbicara nyaring di muka publik (umum). 

b. Berbicara di muka publik (umum) 

c. Penyampaian atau pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata secara lisan 

di muka publik (umum) 

d. Penyampaian atau pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata secara 

lisan di muka publik (umum) untuk mencapai tujuan tertentu 

2. Seseorang menyampaikan pidato dengan membawa catatatan garis besarnya. 

Metode pidato yang digunakan orang tersebut adalah… 

a. Ekstempore c. Manuskrip 

b. Memoriter  d. Impromptu 

3. Berikut ini merupakan cara/teknik yang digunakan untuk mengembangkan pokok 

bahasan, kecuali… 

a. Penjelasan  c. Demonstrasi 

b. Testimoni  d. Analogi 

4. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap persiapan pidato adalah… 

a. Menetukan topik pidato c. Memberikan instruksi 

b. Memberikan informasi  d. Melakukan pengulangan 



5. Bagian pidato yang berisi penjelasan dari pokok persoalan yang disampaikan 

adalah… 

a. Pendahuluan  c. Inti 

b. Penutup   d. Salam Penutup 

6. Pidato yang dilakukan tanpa melalui persiapan disebut…. 

a. Ekstempore  c. Manuskrip 

b. Memoriter  d. Impromptu 

7. Keterpaduan antara isi, tujuan dan sifat pidato termasuk prinsip komposisi 

pidato…. 

a. Kesatuan  c. Titik berat 

b. Pertautan  d. Analogi 

8. Dalam berpidato, seorang pembicara menggunakan data atau angka-angka untuk 

memperkuat pesan yang disampaikan. Pengembangan pokok bahasan pidato yang 

digunakan oleh pembicara tersebut adalah… 

a. Testimoni  c. Analogi 

b. Statistik  d. Perulangan 

9. Berikut ini merupakan komponen kerangka dasar pidato yang baik, kecuali… 

a. Bagian pendahuluan  c. Bagian penutup 

b. Bagian Inti   d. Memberi informasi 

10. Berikut ini merupakan prinsip-prinsip komposisi pidato, kecuali… 

a. Pertautan  c. Titik berat 

b. Perulangan  d. Kesatuan 

11. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap penyusunan pidato adalah… 

a. Pemilihan tempat. C. Pemilihan kata-kata 



b. Pemilihan audiens. D. Pemilihan waktu 

12. Berikut ini merupakan prinsip-prinsip dalam penyampaian pidato, kecuali… 

a. Olah vocal  c. Olah visual 

b. Olah audio  d. Kontak 

13. Pokok bahasan yang diulas dalam sebuah pidato disebut… 

a. Topik   c. Analogi 

b. Judul   d. Kontak 

 

 

14. Bagian pidato yang berisi kesimpulan dari pokok persoalan yang disampaikan 

adalah… 

a. Bagian pendahuluan c. Bagian testimoni 

b. Bagian inti  d. Bagian penutup 

15. Ucapan “ والصلاة والسلام dalam pidato termasuk bagian…. 

a. Bagian pendahuluan c. Bagian testimoni 

b. Bagian inti  d. Bagian penutup 

16. Lambang auditif dalam pidato disebut…. 

a. Olah vocal  c. Olah visual 

b. Olah audio  d. Kontak 

17. Prinsip-prinsip yang digunakan untuk memilih kata-kata dalam pidato adalah…. 

a. Jelas, tepat, dan  menarik c. Jelas, baik, dan menarik 

b. Jelas, tepat dan baik  d. Jelas, analogi, dan menarik 

18. Perhatikan pernyataan kalimat-kalimat berikut ini! 



1. Pidato yang baik hanya ditentukan oleh kepandaian pembicara memelihara 

kontak visual  

dengan audiens. 

2. Pidato yang baik ditentukan oleh kesatuan unsur-unsur pendukungnya. 

3. Berbicara dengan seluruh kepribadian hanya satu-satunya penentu keberhasilan 

pidato. 

4. Seorang pembicara harus sering melakukan olah visual. 

 Pernyataan di atas yang benar ditunjukkan oleh kalimat…. 

 a. 1  c. 3 

 b. 2  d. 4 

19. Pembicara dalam sebuah pidato menggunakan bahasa tubuh dan isyarat. 

Penggunaan bahasa tubuh tersebut termasuk penerapan prinsip… 

a. Penyusunan pidato  c. Persiapan pidato 

b. Penyampaian pidato  d. Pembuatan pidato 

20. Ucapan “أنا أكفيكم هذه خطبتى السريعت.” dalam pidato masuk pada bagian…. 

a. Bagian pendahuluan c. Bagian testimoni 

b. Bagian inti  d. Bagian penutup 

Soal Penilaian Hasil Belajar II 

Setelah kalian memahami uraian mengenai kecakapan berpidato dan memperhatikan 

model siswa berpidato dalam CD interaktif ini, selanjutnya, pilihlah sebuah topik 

(bebas) dan buatlah kerangka pidato. Berdasarkan kerangka pidato yang telah kalian 

buat, maka kembangkanlah menjadi sebuah teks pidato. Selanjutnya, lakukan pidato 

dengan menerapkan prinsip-prinsip dalam penyampaian pidato. 
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